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Abstract. School-aged children are those within the age range of 6-12 years. The primary developmental task for
school-aged children is to develop a sense of independence. Independence is the ability or attitude acquired by
an individual to perform tasks on their own without the help of others. To enhance their independence, children
need stimulation from their environment, such as from their parents. However, in reality, many parents resort to
violence under the guise of disciplining their children by administering punishment. This study aims to analyze
the corelation between types of child abuse and their impact on the level of independence of fifth and sixth grade
students at SDN Karang Bayat 01, Sumberbaru, Jember. This research was a correlational analytic design with
a cross-sectional approach. The study population conssisted of 39 individuals selected used purposive sampling
techniques. The research instrument utilized a questionnaire. Statistical tests were conducted on the obtained
data. Bivariate analysis using Chi-Square tests and logistic regression was performed to identify dominant
factors. The study results indicated that physical abuse had a p-value of 0.046, verbal abuse had a p-value of
0.012, and neglect had a p-value of 0.424. This suggests that there is a corelation between physical and verbal
abuse and independence, whereas neglect does not show a corelation with independence. Among the types of
child abuse, verbal abuse was found to be the dominant factor affecting independence, with an Odds Ratio (OR)
of 16.667. Verbal abuse by parents impacts the child’s self-confidence, which is one of the indicators of
independence. It is hoped that parents will be mindful of their words and expressions towards their children to
avoid hindering their independence.
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Abstrak. Anak usia sekolah adalah anak yang memiliki rentang usia 6-12 tahun yang mana tugas perkembangan
utamanya adalah tumbuh rasa kemandirian. Untuk meningkatkan kemandiriannya seorang anak membutuhkan
stimulasi dari lingkungan sekitarnya Namun, pada kenyataannya banyak orangtua yang justru melakukan
kekerasan dengan dalih mendisiplinkan anak dengan memberikan hukuman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan jenis child abuse yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak sekolah kelas 5-6 di SDN
Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember. Desain penelitian ini menggunakan analitik
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 39 dengan teknik sampling
purposive sampling. Instrument penelitian menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh dilakukan uji statistik.
Analisis bivariat dengan uji Chi-Square dan regresi logistic untuk mencari faktor dominan. Hasil penelitian
didapatkan variabel kekerasan fisik p= 0,046, kekerasan verbal p= 0,012, penelantaran p= 0,424. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara kekerasan fisik, dan kekerasan verbal dengan kemandirian, namun pada
penelantaran tidak memiliki hubungan dengan kemandirian. Dari beberapa jenis kekerasan pada anak yaitu
kekerasan fisik dan verbal didapatkan kekerasan pada anak dominan yang mempengaruhi kemandirian adalah
kekerasan verbal dengan OR= 16,667. Kekerasan verbal yang dilakukan orang tua akan memberikan dampak
terhadap kepercayaan diri anak yang mana kepercayaan diri pada anak merupakan salah satu indikator dari
kemandirian. Diharapkan kepada orang tua agar memperhatikan ucapan atau perkataan yang dilontarkan kepada
anak agar anak tidak mengalami hambatan dalam kemandiriannya.

Kata Kunci : Child abuse, Kekerasan fisik, Kekerasan verbal, Penelantaran, Kemandirian, Anak sekolah

Received: Maret 10, 2025; Revised: Maret 25, 2025, Accepted: April 10, 2025, Published : April 14, 2025



Analisis Jenis Child Abuse yang Mempengaruhi Tingkat Kemandirian Anak Sekolah Kelas 5-6 di SDN Karang
Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru
Kabupaten Jember

1. LATAR BELAKANG

Anak usia sekolah adalah anak yang memiliki rentang usia 6-12 tahun (Maulana, Nova;
Zis, 2022). Pada tahap ini anak mengalami proses pertumbuhan maupun perkembangan unik
(Bayu et al., 2022). Tugas perkembangan utama anak usia sekolah adalah tumbuh rasa
kemandirian (Pangaribuan et al., 2022). Pada tahun awal perkembangan, otak anak dipengaruhi
oleh lingkungan dan rangsangan di sekitarnya. Dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang dilihat,
disentuh, dirasakan, dan banyak hal lain yang ditemukan di mana saja dan dirasakan anak akan
sangat mempengaruhi jaringan saraf otak anak, membantu pembentukan kepribadian mandiri
pada anak (Sriwongo et al., 2022)

Kemandirian merupakan kemampuan atau sikap yang diperoleh seseorang untuk
melakukan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain (S. Lestari & Fathiyah, 2023). Dimana untuk
meningkatkan kemandiriannya seorang anak membutuhkan stimulasi dari lingkungan
sekitarnya contohnya seperti orang tua (M. Lestari, 2019). Namun, pada kenyataannya tidak
sedikit orang tua yang justru melakukan kekerasan pada anaknya dengan dalih mendisiplinkan
anak yaitu dengan memberikan hukuman. (M. Lestari, 2019). Kekerasan pada anak yang
dilakukan oleh keluarga dapat memberikan dampak negatif bagi korbannya (Sevtin &
Satiningsih, 2023).

Menurut (WHO, 2022) diperkirakan 1 miliar anak berusia 2—17 tahun pernah mengalami
kekerasan fisik, seksual, emosional serta penelantaran dan terkena dampak dari beberapa
kekerasan tersebut dalam satu tahun terakhir (Rizkiyani, 2023). Prevalensi child abuse di
Afrika (25%), Amerika Utara (30%), Benua Eropa (7%) dan yang paling tinggi yaitu di Asia
dengan persentase (34%) (Lee & Kim, 2023).

Pada situasi nasional, laporan kasus kekerasan dan penelantaran anak antara tahun 2011-
2018 sekitar 12.000 kasus (Kementerian Kesehatan RI, 2018) dalam (Adawiyah & Nurhaeni,
2021). Laporan kejadian child abuse (kekerasan pada anak) yang terjadi di Indonesia selama
tahun 2020 telah mencapai 3.087 kasus, terdiri dari 852 physical abuse, 768 emotional abuse,
dan 1.848 sexual abuse. (KPAI, 2023). Pada tahun 2024 jumlah kasus kekerasan meningkat
menjadi 3.470 dengan kekerasan pada anak mencapai 57,9%, di Jawa Timur menempati posisi
pertama dengan 272 kasus (KPPPA, 2024). Kabupaten Jember kekerasan pada anak tercatat
mulai tahun 2016 sampai tahun 2017 ada 78 kasus (Gumiati, 2019). Namun pada tahun 2023
meningkat menjadi 117 kasus kekerasan yang terjadi pada anak (Junaidi, 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 januari

2024 di SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember dari 10 anak ada 6
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anak (60%) memiliki riwayat mengalami kekerasan fisik, verbal dan fisik 4 anak (40%)
mengalami kekerasan fisik dan 1 anak (10%) hanya mengalami kekerasan verbal. Dari data
yang didapatkan saat wawancara pada orang tua mereka pernah membentak, memukul anak
dengan tangan kosong maupun dengan lidi, mencubit, berteriak pada anak, membanding-
bandingkan anak dengan orang lain, dan sering melarang anak melakukan sesuatu, Penyebab
orang tua melakukan kekerasan pada anaknya karena anak yang tidak mau mendengarkan
perintah, menganggap anaknya nakal, mengikuti pola asuh orang tua yang dulu, harapan orang
tua pada anaknya yang terlalu tinggi tanpa melihat kemampuan anak, ekonomi, jarak kelahiran
yang terlalu, umur orang tua yang terlalu muda sehingga kurang mengetahui cara mendidik
anak dengan benar.

Kekerasan pada anak (Child Abuse) terjadi karena beberapa hal diantaranya merupakan
faktor sosiokultural, tekanan pada anak, desakan keluarga, pertikaian orang tua dan situasi
lainnya (Puspa & Sinaga, 2023). Kekerasan yang terjadi pada anak juga dapat dipengaruhi oleh
rendahnya pendidikan orang tua, kurang pahamnya dalam mendidik anak, secara psikologis
orang tua belum matang, dan harapan orang tua yang tidak realistis pada anak. (Nurjanah,
2018).

Tindakan kekerasan berbagai bentuknya, baik fisik, perkataan kotor, dan penelantaran
pada anak (Anggraini & Asi, 2022). Karena anak dipandang lemah, sehingga sang anak tidak
bisa berbuat apa-apa dan hanya diam menerima kekerasan serta dilarang mengungkapkan
perasaannya. Orang tua merasa kalau dengan kekerasan anak akan lebih menurut dan menjadi
lebih sopan. Padahal kekerasan bukanlah cara terbaik untuk mengatur anak, banyak orang tua
yang tidak mengerti bahwa dengan menggunakan kekerasan anak akan lebih sulit menjadi anak
baik dan akan mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan (Gumiati, 2019).
Tugas perkembangan utama anak usia sekolah adalah tumbuh rasa kemandirian (Pangaribuan
et al., 2022). Kemandirian anak usia sekolah mengacu pada kemampuan untuk melakukan
aktivitas dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan bantuan, sesuai dengan tahap dan harus
dikenalkan sejak usia dini (Danauwiyah & Dimyati, 2021). Sehingga anak yang mendapat
kekerasan dari orang tuanya akan mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan
khususnya pada kemandiriannya.

Beberapa bentuk kekerasan yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak adalah
kekerasan fiisik, verbal, dan penelantaran. Kekerasan fisik pada anak dapat mengakibatkan
luka ringan seperti memar atau lecet. Jika kekerasan fisik cukup parah dapat mengakibatkan
luka robek, patah tulang, pendarahan, atau menyebabkan kematian. Jika terjadi cedera maka

anak akan mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangannya (Makarim, 2022).
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak. tahap perkembangan anak dipengaruhi oleh rangsangan
yang didapat secara langsung maupun tidak langsung dari lingkungan contoh dari orangtua
(Nurwijayanti & Iqomh, 2019). Rangsangan yang baik akan membantu anak berkembang
sesuai tahapan usianya, sedangkan rangsangan yang buruk akan menghambat perkembangan,
salah satunya adalah kekerasan verbal (verbal abuse) pada anak yang dapat menyebabkan
seoranga anak yang tidak berani bereksplorasi, kurangnya rasa percaya diri dalam melakukan
sesuatu hal, selalu merasa takut, terlihat murung, sangat pemalu (Ningsih & Leha, 2023a).

Penelantaran pada anak memberi dampak besar pada pertumbuhan dan perkembangan
saat dewasa (Andini & Faqih, 2017). Anak yang diterlantarkan menyebabkan pengaruh yang
merugikan untuk anak, misalnya permasalahan neurologis dan kejiwaan, rendahnya
kemampuan hidup social, melukai dirinya sendiri, menggunakan narkoba, dan permasalahan
perkembangan emosional, social, serta kognitif (Wulansari, 2022).

Untuk meningkatkan kemandirian pada anak yaitu dengan memberikan lingkungan yang
baik karena dari lingkungan yang baik dapat menimbulkan efek positif yang pengaruhnya baik
dan sangat mendukung perkembangan seorang anak dimana semua itu memerlukan adaptasi
(pengenalan). Jika lingkungan yang ada di sekitar sangat mendukung perkembangan anak,
maka perkembangan anak akan semakin meningkat (Nabilla & Desmon, 2022)

Sesuai fenomena di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Analisis Jenis Child Abuse yang Mempengaruhi Tingkat Kemandirian Anak Sekolah
Kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember”.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 39 dengan teknik sampling purposive
sampling. Instrument penelitian menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh dilakukan uji
statistik. Analisis bivariat dengan uji Chi-Square dan regresi logistic untuk mencari faktor

dominan
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3. HASIL
Data umum

Tabel 1 Karakteristik Responden Siswa/i Berdasarkan Kelompok Usia

No. Usia Frekuensi Persentase (%)
1. 11 Tahun 18 58,0
2. 12 Tahun 11 35,5
3. 13 Tahun 2 6,5
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
Berdasarkan tabel 1 didapatkan mayoritas usia siswa/i kelas 5-6 adalah 11 tahun

yaitu sejumlah 18 siswa/i (58 %), dan minoritas adalah usia 13 tahun sejumlah 2 siswa/i

(6,5 %).
Tabel 2 Karakteristik Responden Siswa/i Berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-laki 14 45,2
2. Perempuan 17 54,8
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
Berdasarkan tabel.2 didapatkan mayoritas jenis kelamin siswa/i kelas 5-6 adalah

Perempuan yaitu sejumlah 17 siswa/i (54,8%), dan minoritas adalah laki-laki sejumlah

14 siswa/i (45,2%).

Tabel 3 Karakteristik Responden Siswa/i Berdasarkan Kelompok Kelas

No. Kelas Frekuensi Persentase (%)
1. Kelas5 13 41,9
2. Kelas6 18 58,1
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
Berdasarkan tabel 3 didapatkan mayoritas kelas siswa/i adalah kelas 6 yaitu sejumlah

18 siswa/i (58,1 %), dan minoritas adalah kelas 5 sejumlah 13 siswa/i (41,9 %).

Tabel 4 Karakteristik Responden Orang Tua Berdasarkan Kelompok Usia

No. Usia Frekuensi Persentase (%)
1.  27-31 tahun 5 16,1

2. 32-36 tahun 5 16,1

3. 37-41 tahun 10 323

4.  42-46 tahun 6 19,4

5. 47-51 tahun 5 16,1
Jumlah 31 100,0

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
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Berdasarkan tabel 4 didapatkan mayoritas usia orang tua siswa/i kelas 5-6

adalah usia 37-41 tahun yaitu sejumlah 10 responden (32,3%), dan minoritas adalah

usia 21-31 tahun sejumlah 5 responden (16,1%), usia 32-36 tahun sejumlah 5 responden

(16,1%) dan usia 47-51 tahun sejumlah 5 responden (16,1%).

Tabel 5 Karakteristik Responden Orang Tua Berdasarkan Kelompok Pendidikan

No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1. SD 1 3,2

2. SMP/Sederajat 7 22,6

3. SMA/Sederajat 21 67,7

4.  Sarjana 2 6,5
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
Berdasarkan tabel 5 didapatkan mayoritas Pendidikan orang tua siswa/i kelas 5-

6 adalah SMA/Sederajat yaitu sejumlah 21 responden (67,7%), dan minoritas adalah

SD sejumlah 1 responden (3,2 %).

Tabel 6 Karakteristik Responden Orang Tua Berdasarkan Kelompok Pekerjaan

No. Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
1. Ibu Rumah Tangga 9 29,0
2. Petani 7 22,6
3. Wirausaha 3 9,7
4, Wiraswasta 12 38,7
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
Berdasarkan tabel 6 didapatkan mayoritas usia siswa/i kelas 5-6 adalah 11 tahun

yaitu sejumlah 18 siswa/i (58 %), dan minoritas adalah usia 13 tahun sejumlah 2 siswa/i

(6,5 %).

DATA KHUSUS

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Kekerasan Fisik pada Siswa/i di SDN Karang Bayat
01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember pada Bulan Agustus 2024

No. Kekerasan Fisik  Frekuensi (F) Persentase (%)
1. Tinggi 25 80,6
2. Rendah 6 19.4
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024

Berdasarkan tabel 7 didapatkan jumlah siswa/i kelas 5-6 sebanyak 31 orang

dengan mayoritas yang mendapatkan kekerasan fisik tinggi sejumlah 25 siswa/i (80,6

%), dan minoritas rendah sejumlah 6 siswa/i (19,4 %).
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Tabel 8 Distribusi Frekuensi Kekerasan Verbal pada Siswa/i di SDN Karang
Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember pada Bulan Agustus

2024
No. Kekerasan Verbal Frekuensi (F) Persentase (%)
1. Tinggi 24 77,4
2. Rendah 7 22,6
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
Berdasarkan table 8 didapatkan jumlah siswa/i kelas 5-6 sebanyak 31 orang

dengan mayoritas yang mendapatkan kekerasan verbal tinggi sejumlah 24 siswa/i (77,4

%), dan minoritas rendah sejumlah 7 siswa/i (22,6 %).

Tabel 9:Distribusi Frekuensi Penelantaran pada Siswa/i di SDN Karang Bayat 01
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember pada Bulan Agustus 2024

No. Penelantaran Frekuensi (F)  Persentase (%)
1.  Tinggi 25 80,6
2. Rendah 6 19,4
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
Berdasarkan tabel 9 didapatkan jumlah siswa/i kelas 5-6 sebanyak 31 orang

dengan mayoritas yang mendapatkan penelantaran tinggi sejumlah 25 siswa/i (80,6 %),

dan minoritas rendah sejumlah 6 siswa/i (19,4 %).

Tabel 10 : Distribusi Frekuensi Kemandirian pada Siswa/i di SDN Karang
Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember pada Bulan Agustus

2024
No. Kemandirian Frekuensi (F)  Persentase (%)
1. Kurang 23 74,2
2. Baik 8 25,8
Jumlah 31 100

Data Primer, Lembar Kuesioner Penelitian Agustus 2024
Berdasarkan tabel 10didapatkan jumlah siswa/i kelas 5-6 sebanyak 31 orang

dengan mayoritas kemandirian kurang sejumlah 23 siswa/i (74,2 %), dan minoritas baik

sejumlah 8 siswa/i (25,8 %).
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ANALISA DATA
Tabel 11 Distibusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Kekerasan
Fisik dengan Kemandirian Anak Sekolah Kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01
Kecamatan sumberbaru Kabupaten Jember Pada Bulan Agustus 2024.

Kekerasan Kemandirian Total
Fisik Kurang Baik

Tinggi 21 4 25
Expected 17,5 7,5 25,0
Rendah 2 4 6
Expected 5,5 5 6,0
Total 23 8 31
Total expected 23,0 8,0 31,0

Pvalue = 0,046 ; a = 0,25
Sumber : Data primer kuesioner penelitian Agustus 2024

Berdasarkan tabel 11 didapatkan nilai expected dari 4 cell ada 3 cell yang lebih
dari 5 (50%) maka dapat menggunakan uji Chi-Square dengan hasil hubungan
kekerasan fisik dengan kemandirian adalah p = 0,046 dengan tingkat signifikan nilai
p< 0,25 sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan
antara kekerasan fisik dengan kemandirian anak sekolah kelas 5-6 di SDN Karang
Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember. Sehingga variabel tersebut diatas

memenuhi syarat untuk dilakukan analisis multivariate.

Tabel 12 : Distibusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Kekerasan
Verbal dengan Kemandirian Anak Sekolah Kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01
Kecamatan sumberbaru Kabupaten Jember Pada Bulan Agustus 2024.

Kekerasan Kemandirian Total
Verbal Kurang Baik

Tinggi 18 6 24
Expected 17,8 6,2 24,0
Rendah 5 2 7
Expected 5,2 1,8 7,0
Total 23 8 31
Total expected 23,0 8 31,0

Pvalue =0,012;a=0,25
Sumber : Data primer kuesioner penelitian Agustus 2024

Berdasarkan tabel 12 didapatkan nilai expected dari 4 cell ada 3 cell yang lebih
dari 5 (50%) maka dapat menggunakan uji Chi-Square dengan hasil hubungan

kekerasan verbal dengan kemandirian adalah p = 0,012 dengan tingkat signifikan nilai
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p< 0,25 sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan
antara kekerasan verbal dengan kemandirian anak sekolah kelas 5-6 di SDN Karang
Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember. Sehingga variabel tersebut diatas

memenuhi syarat untuk dilakukan analisis multivariate.

Tabel 13 : Distibusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Penelantaran
dengan Kemandirian Anak Sekolah Kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01
Kecamatan sumberbaru Kabupaten Jember Pada Bulan Agustus 2024.

Kemandirian Kemandirian Total
Kurang Baik

Tinggi 20 5 25
Expected 18,5 6,5 25,0
Rendah 3 3 6
Expected 5,5 0,5 6,0
Total 28 3 31
Total expected 24,0 7,0 31,0

Pvalue = 0424 ;a = 0,25
Sumber : Data primer kuesioner penelitian Agustus 2024
Berdasarkan tabel 13 didapatkan nilai expected dari 4 cell ada 3 cell yang lebih

dari 5 (50%) maka dapat menggunakan uji Chi-Square dengan hasil hubungan
penelantaran dengan kemandirian adalah p = 0,424 dengan tingkat signifikan nilai p>
0,25 sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 ditolak dan HO diterima yang artinya tidak
ada hubungan antara penelantaran dengan kemandirian anak sekolah kelas 5-6 di SDN
Karang Bayat 01 Kecaman Sumberbaru Kabupaten Jember. Sehingga variabel tersebut

diatas tidak memenubhi syarat untuk dilakukan analisis multivariate.

Tabel 14 : Analisa Faktor Jenis Child Abuse yang Mempengaruhi
Kemandirian Anak Sekolah Kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01 Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember.

No. Variabel Sig Exp (B)
Step 1
1 Fisik 0.261 8,408
2 Verbal 0.070 13,435
Konstanta 0.012 0,000
Step 2
1 Verbal 0.040 16,667

Konstanta 0.007 0,002
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Koefisi | S.E | Wald | d | Nilai | OR IK95%
en f Min | Max
Verbal 2.813 1.369 | 4.225 |1 |0.04 | 16,66 | 1.14 |243.71
0 7 0 7
Konstant | -6.032 | 2.235 | 7.287 |1 | 0.00 | 0,002
a 7

sumber : data primer kuesioner penelitian agustus 2024

Berdasarkan tabel 5.13 dari hasil uji statistik dengan menggunakan Windows SPSS
21 dengan menggunakan uji regresi logistic didapatkan jenis child abuse yang paling
dominan mempengaruhi kemandirian anak sekolah kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember adalah kekerasan verbal dengan nilai OR

16,667.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Kekerasan Fisik

Berdasarkan hasil penelitian ini yang diperoleh dari tabel 5.7 didapatkan jumlah siswa/i
sebanyak 31 orang. Mayoritas yang mendapatkan kekerasan fisik tinggi sejumlah 25 siswa/i
(80,6 %), dan minoritas rendah sejumlah 6 siswa/i (19,4 %).

Kekerasan fisik merupakan bentuk kekerasan nyata (physical abuse) terhadap anak yang
kekerasan tersebut dapat berupa penyiksaan, pemukulan, dan penganiayaan terhadap anak-
anak dengan atau tanpa penggunaan barang-barang tertentu yang membuat luka pada anak
(Fajrussalam et al., 2023)

Menurut (Yusra et al., 2024) Kekerasan fisik adalah suatu tindakan yang menimbulkan
atau mungkin menimbulkan rasa sakit pada orang lain, yang dapat terjadi satu kali atau lebih.
Contoh kekerasan fisik antara lain: dipukul, ditendang, dicubit atau diremas dan segala bentuk
perlakuan fisik lainnya, baik dengan tangan atau benda, yang menyebabkan cedera, cakaran,
atau cacat pada anak, dan bahkan masalah psikologis pada anak.

Menurut penelitian (Abdul Wahab et al., 2023) Kekerasan dalam bentuk fisik terhadap
anak akan berdampak pada perkembangan anak itu sendiri. Dalam penelitian (Irawati, 2019)
anak yang mendapatkan kekerasan dari orang tua, dapat menimbulkan dampak yang merugikan
pada anak seperti kurangnya rasa percaya diri, menghambat kemampuan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan sosial, mengganggu kesehatannya, mengurangi otonomi, baik di bidang
ekonomi, politik, sosial budaya serta fisik, kepercayaan pada diri sendiri dalam pertumbuhan
jiwanya akan terganggu dan dapat menghambat proses perkembangan jiwa dan masa

depannya.
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Berdasarkan hasil penelitian kebanyakan siswa/i yang mendapatkan kekerasan fisik
tinggi dikarenakan anak yang tidak bersikap sopan, nakal, melakukan hal yang membuat orang
tua marah, terlihat bermalas-malasan, tidak segera melakukan perintah orang tua, anak rewel
serta berbicara tidak sopan kepada orang tua. Sehingga orang tua melakukan kekerasan fisik
dengan dalih mendisiplinkan anak agar anak menurut pada orang tua dan berperilaku sopan
jenis kekerasan fisik yang dilakukan adalah memukul, menjewer, dan mencubit.

Menurut peneliti, sebaiknya orang tua tidak melakukan kekerasan fisik kepada anak
dengan dalih mendisiplinkan karena hal tersebut dapat berdampak pada perkembangan anak
itu sendiri, dan juga orang tua harus memiliki alternatif lain yang dapat membuat anak menurut

pada orang tua tanpa kekerasan.

Identifikasi Kekerasan Verbal

Berdasarkan hasil penelitian ini yang diperoleh dari tabel 5.8 didapatkan jumlah siswa/i
sebanyak 31 orang. Mayoritas yang mendapatkan kekerasan verbal tinggi sejumlah 24 siswa/i
(77,4 %), dan minoritas rendah sejumlah 7 siswa/i (22,6 %).

Dalam penelitian (Junaedi & Wahab, 2023) menyebutkan Kekerasan verbal/verbal
abuse diartikan sebagai kekerasan yang berupa membentak, menolak anak, menghina,
mempermalukan anak, memaki dan menakuti dengan menggunakan kata-kata yang tidak
pantas. Orangtua yang melakukan kekerasan verbal dalam pengasuhan dapat berimplikasi pada
masalah perilaku dan emosi anak. Secara psikologis, anak yang tumbuh dengan kekerasan
verbal cenderung mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri, menyalahkan diri sendiri dan
emosi labil. Perkataan atau opini negatif akan terinalisasi oleh anak sehingga anak
menganggap bahwa pendapat tersebut adalah benar dan melihat dirinya sebagai sosok yang
negatif. Kekerasan verbal terhadap anak akan berdampak pada perkembangan anak itu sendiri.

Menurut penelitian (Maulana et al., 2021) terdapat pengaruh antara kekerasan verbal
terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun. Terdapat pengaruh negatif antara variabel
kekerasan verbal orang tua terhadap kepercayaan diri anak yaitu semakin tinggi kekerasan
verbal yang diterima anak, semakin rencah tingkat kepercayaan diri anak. Hal ini menjadi
acuan bahwa kekerasan verbal berpengaruh buruk terhadap percaya diri anak. Perilaku rendah
diri dan menarik diri dari lingkungan social. Yang mana kepercayaan diri merupakan indikator
dari kemandirian.

Dalam penelitian ini kekerasan verbal kebanyakan yang didapatkan siswa/i kelas 5-6
adalah ditegur orangtua jika berbuat salah, dibentak, diancam, orangtua memanggil dengan

nama julukan dan disbanding-bandingkan dengan orang lain oleh orang tua.
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Menurut peneliti, sebaiknya orang tua seharusnya tidak melakukan kekerasan verbal
kepada anak karena hal tersebut dapat berdampak pada perkembangan anak khususnya pada
kepercayaan diri seorang anak itu sendiri, dan juga orang tua harus memilah kalimat yang akan

diucapkan kepada anak.

Identifikasi Penelantaran

Berdasarkan hasil penelitian ini yang diperoleh dari tabel 5.9 didapatkan jumlah siswa/i
sebanyak 31 orang. Mayoritas yang mendapatkan penelantaran tinggi sejumlah 25 siswa/i (80,6
%), dan minoritas rendah sejumlah 6 siswa/i (19,4 %).

Penclantaran anak adalah tindakan seseorang, baik itu orang tua maupun wali yang tidak
memenuhi tanggung jawab terhadap anaknya yang belum genap berusia 18 tahun dengan cara
tidak memenuhi kebutuhan anak, lalai dari tanggung jawab, dan tidak memberikan hak-hak
anak (Wulansari, 2022). Kegagalan dalam proses pemenuhan kebutuhan tersebut akan
berdampak negatif pada pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual, mental dan sosial
anak. Anak bukan saja akan mengalami kerentanan fisik akibat gizi dan kualitas kesehatan
buruk, melainkan juga mengalami hambatan mental, lemah daya nalar, dan bahkan perilaku-
perilaku maladaptif, seperti: autis, nakal, susah diatur, yang kelak mendorong mereka menjadi
manusia tidak normal: dan pelaku kriminal (Rahakbauw, 2016).

Penelantaran pada anak akan memberikan dampak dalam masa pertumbuhan dan
perkembangannya serta memberikan dampak terhadap interaksi dengan lingkungan baik
internal maupun eksternal.

Dalam penelitian ini kebanyakan siswa/i yang mendapatkan penelantaran tinggi
dikarenakan orangtua mengabaikan ketika anak sakit, orangtua tidak langsung membawa anak
ke dokter ketika sakit, mengusir anak jika membuat anak membuat jengkel, orangtua
mengabaikan perkembangan belajar anak, orangtua sering mengahabiskan waktu di luar
rumah. Menurut peneliti orang tua harus lebih memperhatikan kebutuhan anak, pertumbuhan
dan perkembangan anak, agar tau bahwa anak tersebut apakah sudah sesuai perkembangannya

dengan usia atau malah mengalami gangguan.

Identifikasi Kemandirian
Berdasarkan hasil penelitian ini yang diperoleh dari tabel 5.9 didapatkan jumlah siswa/i
sebanyak 31 orang. Mayoritas yang Kemandirian rendah sejumlah 23 siswa/i (74,2 %), dan

minoritas rendah sejumlah 8 siswa/i (25,8 %).
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Anak yang mandiri akan menunjukkan inisiatifnya, bekerja keras untuk meraih prestasi,
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, hampir tidak pernah bersembunyi di belakang orang
lain dan haus akan rasa keingintahuan. (Wahyuni et al., 2023)

Anak yang memiliki kemandirian adalah anak yang mempunyai kepercayaaan diri dan
motivitasi yang cukup tinggi. Sehingga anak yang mempunyai sifat mandiri pada dasarnya
anak mampu untuk berfikir dan berbuat apapun yang dia mau untuk dirinya sendiri. Anak yang
memiliki sifat mandiri biasanya anak akan mempunyai sifat aktif, kreatif, kompeten, serta tidak
tergantung dengan orang lain (Wahyuningsih et al., 2019).

Menurut (Harun & Mamentu, 2023)Ada 2 faktor yang dapat menghambat perkembangan
kemandirian seorang anak yaitu faktor internal yaitu faktor berasal dari dalam diri anak itu
sendiri (faktor fisiologis dan faktor psikologis) dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal
dari lingkungan anak atau dari luar dari diri anak tersebut contohnya seperti kekerasan yang
dilakukan oleh orang tua.

Berdasarkan penelitian ini kebanyakan anak yang mengalami kemandirian yang kurang
adalah anak yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, seperti ketika bertemu orang baru
anak tersebut bersembunyi dibelakang orangtuanya, anak tidak berani menyapa orang dewasa
yang baru dikenal, menunduk ketika ditanya orang lain, tidak mau berkenalah dengan orang
baru dan banyak diam.

Menurut peneliti peran orang tua sangat berpengaruh terhadap peningkatan
perkembangan kemandirian seorang anak, yang mana apapun tindakan atau ucapan orang tua

dapat berdampak pada perkembangan anak

Hubungan Kekerasan Fisik dengan Kemandirian Anak Sekolah Kelas 5-6 Di SDN
Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

Berdasarkan tabel 5.11 didapatkan hasil hubungan kekerasan fisik dengan kemandirian
anak adalah p = 0,046 dengan tingkat signifikan nilai p< 0,25 sehingga dapat dinyatakan bahwa
H1 diterima yang artinya ada hubungan antara kekerasan fisik dengan kemandirian anak
sekolah kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.
Sehingga variabel diatas memenuhi syarat dilakukan analisis multivariat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Irawati, 2019) Kekerasan
fisik yang kerap terjadi di lingkungan terdekat anak yaitu orangtuanya sendiri. Anak mendapat
perlakuan tidak menyenangkan berupa tindakan yang melukai fisik seperti mencubit,
memukul, menjewer, menampar, menendang, mencakar, menjambak, membanting,

mendorong, mencekik, dan lain sebagainya. Tindakan tersebut didapatkan karena orangtua
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berfikir bahwa cara untuk mendisiplinkan anak dengan melakukan tindakan tegas secara
langsung agar anak tidak menentang. Sehingga membuat anak mengalami hambatan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya seperti dalam kemandiriannya.

Menurut penelitian (Makkiyyah, 2020) danya hubungan antara kekerasan fisik dengan
perkembangan anak. Anak-anak memiliki kebutuhan dasar untuk dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal, dipengaruhi baik faktor internal maupun eksternal. Kekerasan
terhadap anak, salah satunya yaitu kekerasan fisik, dapat menjadi salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi tumbuh kembang anak. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa anak-
anak dengan paparan kekerasan mengalami tumbuh kembang yang lebih lambat jika
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak terpapar kekerasan.

Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti, siswa/i yang mendapatkan kekerasan fisik
dari orangtuanya mengakibatkan mereka memiliki kemandirian yang kurang. Dari Gambaran
umum responden menyebutkan bahwa, faktor dari orang tua yang ingin mendisiplinkan anak
dengan cara melakukan tindakan keras secara fisik, dan juga orang tua yang melakukan
kekerasan fisik berdalih memberikan hukuman pada anak yang memberikan dampak negatif

sehingga dapat menghambat perkembangan kemandirian anak.

Hubungan Kekerasan Verbal dengan Kemandirian Anak Sekolah Kelas 5-6 Di SDN
Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

Berdasarkan tabel 5.12 didapatkan hasil hubungan kekerasan verbal dengan kemandirian
anak adalah p=0,012 dengan tingkat signifikan nilai p< 0,25 sehingga dapat dinyatakan bahwa
H1 diterima yang artinya ada hubungan antara kekerasan verbal dengan kemandirian anak
sekolah kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.
Sehingga variabel diatas memenuhi syarat untuk dilakukan analisis multivariat. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Vega et al., 2019) dengan 106 responden yang
menyatakan adanya pengaruh kekerasan verbal terhadap kepercayaan diri anak, dimana
kepercayaan diri merupakan indikator dari kemandirian anak. Kekerasan verbal yang
dilakukan pada anak dapat berakibat mengalami depresi berat dan memiliki gangguang mood
yang sangat besar. Itu artinya dampak yang ditimbulkan dari kekerasan verbal lebih besar
pengaruh negatifnya dalam jangka panjang. Banyak orang tua yang cenderung tegas dan keras
dalam mendidik anak yang tidak ada niat jahat. Namun pemilihan kata orang tua kepada anak
terkadang kurang tepat, salah satunya dengan memberikan kata-kata yang tidak pantas kepada
anak, yang disebut dengan kekerasan verbal. Hal yang paling sering menyebabkan orang tua

melakukan melakukan kekerasan verbal adalah kenalakan pada anak. Menurut (Oktapiani,
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2022) Dalam penelitiannya menyimpulkan ada nya pengaruh kekerasan verbal terhadap rasa
percaya diri anak Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti, siswa/i yang mendapatkan
kekerasan verbal dari orangtuanya mengakibatkan mereka memiliki kemandirian yang kurang.
Dari Gambaran umum responden menyebutkan bahwa, faktor dari orang tua yang ingin
mendisiplinkan anak dengan cara melakukan tindak kekerasan secara verbal dengan
menggunakan kata-kata yang tidak pantas kepada anak sering membanding-bandingkan anak,

berteriak pada anak dan sebagainya.

Faktor Dominan Jenis Child Abuse yang Mempengaruhi kemandirian Pada Anak
Sekolah Kelas 5-6 Di SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

Berdasarkan tabel 5.14 dari hasil uji statistik dengan menggunakan Windows SPSS 21
dengan menggunakan uji regresi logistik didapatkan jenis child abuse yang paling dominan
mempengaruhi kemandirian anak sekolah kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01 Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember adalah kekerasan verbal dengan nilai OR 16,667.

Menurut (Bunga et al., 2022) dalam penelitiannya menggambarkan ada pengaruh
kekerasan verbal orang tua terhadap kepercayaan diri anak yang mana kepercayaan diri pada
anak merupakan salah satu indikator dari kemandirian. Orang tua yang melakukan kekerasan
pada anak alasannya karena anak melakukan kesalahan seperti tidak memenuhi keinginan
orang tua. Kekerasan verbal merupakan pilihan orang tua dalam medidik anak sesuai dengan
kebiasaan dan pola pengasuhan yang diterima sebelumnya. Perilaku disiplin anak kerap
dibentuk melalui kekerasan verbal. Dampak kekerasan verbal biasanya pada perkembangan
kepercayaan diri anak karena anak mendengar setiap hari dan selalu berada dalam posisi yang
subordinat. Anak selalu merasa bersalah, tidak berani mencoba, takut dan tidak percaya diri
akibat dari kata-kata ancaman, makian dan disalahkan.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Siregar, 2020) menyimpulkan ada pengaruh kekerasan
verbal dengan kepercayaan diri. Sedangkan menurut penelitian (Ningsih & Leha, 2023) yang
menyimpulkan bahwa ada pengaruh kekerasn verbal terhadap variable kemandirian pada anak
yang mana kekerasan verbal yang berupa kata-kata tidak baik dan dapat menyakiti perasaan
anak. Dapat menimbulkan dampak seperti kecemasan, ketakutan, selalu merasa bersalah, dan
hilangnya kepercayaan diri maupun rasa percaya kepada orang lain. Itu merupakan danpak dari
kekerasan verbal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN Karang Bayat 01
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember didapatkan pada saat penelitian ditemukan bahwa

kebanyakan siswa/i kelas 5-6 yang mengalami kekerasan verbal mendapatkan perlakuan
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seperti dibentak, ditegur, diancam, dipanggil dengan nama julukan, dibanding-bandingkan
dengan saudaranya atau dengan orang lain. Hal tersebut terjadi karena anak yang sering nakal,
tidak mematuhi perintah orang tua, dan anak berbuat salah, ada beberapa siswa/i yang
mengatakan sering diteriaki oleh orang tuanya, dibentak, dan sering dimarahi.

Berdasarkan pengamatan peneliti dari 31 siswa/i, yang mendapatkan kekerasan fisik
rendah ada 2 anak, pada kekerasan verbal yang mendapat nilai rendah ada 5 anak, sedangkan
pada penelantaran yang mendapatkan nilai rendah ada 6 anak. Sedangkan ada 1 anak yang

mendapatkan nilai rendah pada 2 jenis kekerasan yaitu kekerasan fisik dan verbal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian Hubungan antara Analisis Jenis Child Abuse
yang Mempengaruhi Kemandirian Anak Sekolah Kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember, didapatkan :

1. Kekerasan fisik mayoritas yang mendapatkan nilai tinggi sejumlah 25 siswa/l dengan
persentase (80,6%), kekerasan verbal mayoritas yang mendapatkan kekerasan verbal
tinggi sejumlah 24 siswa/i dengan persentase (77,4%), penelantaran mayoritas yang
mendapatkan penelantaran tinggi sejumlah 25 siswa/i dengan persentase (80,6 %) di
SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

2. Kemandirian siswa/i pada anak kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01 mayoritas adalah
kurang sejumlah 23 anak dengan persentase (74,2%).

3. Ada hubungan kekerasan fisik dengan kemandirian pada anak sekolah kelas 5-6 di
SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember dengan hasil p
value = 0,046 < o =0,25.

4. Ada hubungan kekerasan verbal dengan kemandirian pada anak sekolah kelas 5-6 di
SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember dengan hasil p
value = 0,012 <o =0,25.

5. Tidak ada hubungan penelantaran dengan kemandirian anak sekolah kelas 5-6 di
SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember dengan hasil p
value = 0,0424 <o =0,25.

6. Kekerasan verbal merupakan jenis child abuse yang mempengaruhi kemandirian
anak usia sekolah kelas 5-6 di SDN Karang Bayat 01 Kecamatan Sumberbaru
Kabupaten Jember, dengan p value = 0,040. Dengan hasil OR kekerasan verbal
16,667.
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Saran
Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan untuk mengembangkan ilmu keperawatan bahwasanya terjadinya gangguan
perkembangan anak seperti kemandiriannya terganggu, itu dapat diakibatkan oleh kekerasan
yang dilakukan orang tua kepada anak.
Bagi Profesi Perawat

Dari hasil penelitian ini diharapkan demi pengembangan profesi keperawatan
bahwasannya jenis kekerasan pada anak (child abuse) dapat mempengaruhi kemandirian
seorang anak. Dengan begitu edukasi atau penyuluhan terkait dampak child abuse dibutuhkan
untuk mencegah terhambatnya atau terganggunya perkembangan seorang anak.
Bagi Lahan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi
orang tua atau guru yang mengajar di sekolah. Untuk mengurangi melakukan kekerasan pada
anak dengan dalih mendisiplinkan.
Bagi Responden

Diharapkan bagi orang tua siswa/i untuk mengurangi atau bahkan berhenti melakukan
kekerasan pada anak (child abuse) dan menggunakan cara yang lain untuk menasehati atau
mengajari anak yang nakal dan tidak menuruti perintah orang tua.
Bagi Peneliti

Diharapkan demi mengurangi terjadinya kekerasan pada anak (child abuse) pada anak
agar memberikan penyuluhan kepada orang tua anak terkait dampak kekerasan yang dilakukan
pada anak.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Dari penelitian ini didapatkan bahwa hanya 3 jenis child abuse yang diteliti, sehingga
peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan jenis child abuse
lainnya (kekerasan seksual, kekerasan ekonomi, deskriminatif dll) yang dapat mempengaruhi

tidak hanya kemandirian pada anak namun pada aspek perkembangan anak yang lain.
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